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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan direvisinya Undang-undang Nomor 30 
Tahun 2002 Tentang Komisi Pemberantasan Korupsi menjadi Undang-undang Nomor 
19 Tahun 2019. Dalam Undang-undang Nomor 19 Tahun 2019 ini terdapat pasal 
kontroversial, yaitu pada pasal 1 ayat (6) yang menyebutkan bahwa pegawai KPK 
adalah Aparatur Sipil Negara (ASN), sehingga pegawai KPK akan dialih statuskan 
menjadi ASN melalui tahapan tes tertentu. Selain itu, dalam undang-undang ini juga 
menyebutkan bahwa KPK berada dalam ranah eksekutif. Padalah pada undang-undang 
sebelumnya KPK adalah sebuah lembaga yang berdiri sendiri tidak bisa disetarakan 
dengan eksekuti, legislatif, maupun yudikatif. Hal ini lah yang kemudian menimbulkan 
pro kontra terkait independensi KPK.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana tinjauan historis 
lembaga pemberantasan korupsi dalam sistem ketatanegaraan Indonesia? (2) 
Bagaimana implikasi hukum peralihan status pegawai KPK menjadi ASN terhadap 
independensi KPK? dan (3) Bagaimana politik hukum yang ideal terkait Undang-
Undang KPK? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui tinjauan 
historis lembaga pemberantasan korupsi dalam sistem ketatanegaraan Indonesia, (2) 
Untuk mengetahui implikasi hukum peralihan status pegawai KPK menjadi ASN 
terhadap independensi KPK, dan (3) Untuk mengetahui politik hukum yang ideal 
terkait undang-undang KPK. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian kepustakaan 
(library research). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa dokumentasi mengumpulkan berbagai dokumen yang berupa buku, jurnal 
ilmiah, hingga penelitian ilmiah yang berkaitan dengan fokus penelitian. Sedangkan 
teknik analisa data menggunakan reduksi data (data reduction), penyajian data (data 
display), dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Tinjauan historis lembaga 
pemberantasan korupsi dalam sistem ketatanegaraan Indonesia Indonesia dimulai sejak 
diundangkannya Undang-undang Nomor 3 Tahun 1971 Tentang Pemberantasan 
Tindak Pidana Korupsi pada Masa Orde Baru. Hingga pada masa kepemimpinan 
Presiden Megawati Soekarno Putri dibentuklah Undang-undang Nomor 30 Tahun 2002 
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Tentang Komisi Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi yang independen, di luar 
lembaga eksekutif, legislatif dan yudikatif. Barulah pada undang-undang ini direvisi 
dengan Undang-undang Nomor 19 Tahun 2019, pada undang-undang inilah aturan 
tentang sinergitas antara KPK, Kepolisian dan Kejaksaan dalam hal penanganan 
korupsi diatur secara rinci. Namun, melalui undang-undang nomor 19/2019 ini 
kedudukan KPK melebur masuk setara dengan lembaga eksekutif, dan terselip pula 
aturan alih status pegawai KPK menjadi ASN. (2) Implikasi perubahan undang-undang 
Nomor 19 Tahun 2019 terhadap kelembagaan Komisi Pemberantasan Korupsi masuk 
ke dalam rumpun eksekutif. Perubahan tersebut menimbulkan suatu kerancauan, 
potensi tidak adanya lagi independensi KPK sangat besar terjadi, mengingat eksekutif 
memiliki andil besar dalam pengangkatan dan pemberhentian pegawai KPK dan hal ini 
tertuang dalam undang-undang ini. Eksekutif juga memiliki kewenangan membuat 
ketentuan mengenai tunjangan jabatan, hal ini berpotensi memberikan dampak berupa 
banyaknya peluang intervensi. Dan (3) Politik hukum yang ideal terkait undang-
undang Nomor 19 Tahun 2019 Tentang KPK yaitu memiliki karakter responsif dan 
berkonfigurasi politik demokratis. Namun kenyataannya, Undang-undang Nomor 19 
Tahun 2019 Tentang KPK memiliki karakter yang tidak responsif dan berkonfigurasi 
politik otoriter. Hal ini dibuktikan dengan proses perancangan hingga pengesahan yang 
sangat cepat, yaitu hanya membutuhkan aktu 12 hari, sehingga tidak memenuhi asas 
pembentukan undang-undang yang baik. 
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This research is motivated by the revision of Law No. 30 of 2002 concerning 
the Corruption Eradication Commission into law No. 19 of 2019. In Law No. 19 of 
2019, there is a controversial article, namely in Article 1 Paragraph (6) which states 
that KPK employees are state civil servants (ASN), so KPK employees will be 
transferred to status as ASN through certain test stages. In addition, this law also states 
that the KPK is in the executive realm. In the previous law, the KPK was an 
independent institution that could not be equated with the executive, legislative, or 
judiciary. This is what then raises the pros and cons related to the independence of the 
KPK.  

The formulation of the problem in this study are: (1) How is the historical 
review of Corruption Eradication institutions in the Indonesian Constitutional system? 
(2) What are the legal implications of the transition of KPK employee status to ASN 
on KPK independence? and (3) What is the ideal legal politics related to the KPK Law? 
The objectives of this study are: (1) to determine the historical review of Corruption 
Eradication institutions in the Indonesian Constitutional System, (2) to determine the 
legal implications of the transition of KPK employee status to ASN on the 
independence of the KPK, and (3) to determine the ideal legal politics related to the 
KPK Law. 

The research method used by researchers is the method of library research. Data 
collection techniques used in this study in the form of documentation collect various 
documents in the form of books, scientific journals, to scientific research related to the 
focus of research. While data analysis techniques using data reduction (data reduction), 
data presentation (data display), and conclusion. 

The results of this study indicate that: (1) Historical Review of Corruption 
Eradication institutions in the Indonesian Constitutional system Indonesia began since 
the promulgation of Law No. 3 of 1971 on the eradication of corruption during the New 
Order. Until the leadership of President Megawati Soekarno Putri, Law No. 30 of 2002 
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on the independent Corruption Eradication Commission was established, outside the 
executive, legislative and judicial institutions. It was only in this law that it was revised 
with law Number 19 of 2019, in this law the rules on synergy between the KPK, the 
police and the prosecutor's office in terms of handling corruption were regulated in 
detail. However, through law number 19/2019, the position of the KPK has merged 
into the equivalent of executive institutions, and there are also rules for transferring the 
status of KPK employees to ASN. (2) implications of changes in law Number 19 of 
2019 on the institution of the Corruption Eradication Commission into the executive 
branch. The change caused a stir, the potential for no longer having the independence 
of the KPK is very large, considering that the executive has a large share in the 
appointment and dismissal of KPK employees and this is stated in this law. The 
executive also has the authority to make provisions regarding job allowances, this has 
the potential to have an impact in the form of many intervention opportunities. And (3) 
the ideal legal politics related to Law Number 19 of 2019 concerning the KPK is to 
have a responsive character and configure Democratic politics. But in reality, Law 
Number 19 of 2019 concerning the KPK has an unresponsive character and has an 
authoritarian political configuration. This is evidenced by the design process to 
ratification of a very fast, which only requires aktu 12 days, so it does not meet the 
principle of good law formation. 
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 ا�لخص

ǣا ɄȽ ǠȆɆȹدا .ȴɆȹ ، ƆǠƱأ ǦȺ١٢١۰۳١٩۳۰٧۸  دǠȆȦȱى اȲȝ ءǠȒȪȱا ǦȺƨ ɄȦظɀȵ Ȝȑو ȰȪȹ ȰɆȲƠ ،
ǰȵ دراǦȅ اɀȹǠȪȱن اɀǪȅǼȱري  Ȁ˫ǣ ، ɄȆɆȹوǼȹɋري اɀǪȅǼȱم اǠȚȺȱا Ž ǦȱوǼȲȱ ƆǼƫز اǠȾƨا Ƃإ

 ، ʤ Ǧƥر ɄȲȝ ǼɆȆȱا ǦɆȵɎȅɋا ǦȱوǼȱا ǦȞȵǠǱ ، ǦɆȹɀȹǠȪȱم اɀȲȞȱوا ǦȞɅȀȊȱا ǦɆȲȭ ،٢۰٢۳  ،
 أɀȲɆǱ Ǽƥرا ǠȾȵردɀȹǠȩ ǢȱǠȕ ، ǠȮɅناȀȊƫف: 

اǠȶȲȮȱت اǦȱǠǵ ȰȪȹ :ǦɆǵǠǪȦƫ اɀƫظǦȺƨ ، Ȥ اǠȒȪȱء Ȳȝى اǠȆȦȱد ، اǠȾƨز اǼȲȱ ƆǼƫوǦȱ ، واǠȚȺȱم 
ɄȆɆȹوǼȹɋري اɀǪȅǼȱا. 

 ȴȩن رɀȹǠȪȱا ǦȞǱاȀƞ عɀȥǼȵ ثǶǤȱا اǾȽ۳۰ ǦȺȆȱ٢۰۰ح  ٢ǤȎɆȱ دǠȆȦȱى اȲȝ ءǠȒȪȱا ǦǞɆȽ نǖȊǣ
 ȴȩن رɀȹǠȪȱ١٩ا  ǦȺȆȱ٢۰١٩ . ȴȩن رɀȹǠȪȱا Žم  ١٩ǠȞȱ٢۰١٩  Ž ɄȽل ، وǼǲȲȱ ةƘǮȵ دةǠȵ كǠȺȽ ،

( اȲȝ ȌȺǩ Ɣȱى أن ɀȵظɀȵ ȴȽ ȬǤȭ ɄȦظɀȦن ɀɆȹǼȵن ɀɆȵɀȮǵن ، ȰȪȹ ȴǪɆȅ ȬȱǾȱ ٦اȀȪȦȱة )١اǠƫدة 
 ǠȒɅن أɀȹǠȪȱا اǾȽ ȌȺɅ ، Ȭȱذ Ƃإ ǦȥǠȑɋ˨ .ǦȺɆȞȵ رǠǤǪاخ ȰǵاȀȵ لɎخ ȸȵ ȸȅأ Ȝȑو Ƃإ ȬǤȭ ɄȦظɀȵ

ȀȮȱدŽ ƆǠǪȅ اǠŎل اǾɆȦȺǪȱي. Ž اɀȹǠȪȱن اǣǠȆȱق ، Ǡȭن Ȃǵب اǠȶȞȱل اȀȮȱدȲȝ ƆǠǪȅى أن Ȃǵب اǠȶȞȱل ا
ȵؤǠȆȵ ȸȮƹ ɍ ǦȲȪǪȆȵ ǦȆȅواǦɅǾɆȦȺǪȱ˨ Ǡő أو اǦɆȞɅȀȊǪȱ أو اǠȒȪȱئǾȽ .ǦɆا ǼȞǣ ƘǮɅ Ǡȵ ɀȽ ذȬȱ إǠɆǣǠƶت 

ƆǠǪȅدȀȮȱل اǠȶȞȱب اȂǵ لɎȪǪȅ˨ قȲȞǪǩ تǠɆǤȲȅو.  
( :ɄȽ ǦȅراǼȱه اǾȽ Ž ǦȲȮȊƫا ǦغǠɆȍى ١Ȳȝ ءǠȒȪȱت اǠȆȅؤƫ ǦɆƸرǠǪȱا ǦȞǱاȀƫا ɄȽ ȤɆȭ )

( ?ɄȆɆȹوǼȹɋري اɀǪȅǼȱم اǠȚȺȱا Ž دǠȆȦȱ٢ا ȬǤȭ Ȥظɀƫا Ȝȑو ȸȵ لǠȪǪȹɎȱ ǦɆȹɀȹǠȪȱر ا˪ɇا ɄȽ Ǡȵ )
ɄȽ Ǡȵ اǦȅǠɆȆȱ اǦɆȹɀȹǠȪȱ اǦɆȱǠǮƫ اɀȹǠȩ ǦȪȲȞǪƫن ȼɆȭ? أǼȽاف ǾȽه ( ۳إƂ أȲȝ ȸȅى اɎȪǪȅل ȬǤȭ? و )

( :ɄȽ ǦȅراǼȱ١ا ǼɅǼƠ ) ɄȆɆȹوǼȹɋري اɀǪȅǼȱم اǠȚȺȱا Ž دǠȆȦȱى اȲȝ ءǠȒȪȱت اǠȆȅؤƫ ǦɆƸرǠǪȱا ǦȞǱاȀƫا
ǼɅǼǶǪȱ ( ۳( ǼɅǼƠ اɇ˪ر اǠȪǪȹɍ ǦɆȹɀȹǠȪȱل وɀȵ ȜȑظȬǤȭ Ȥ إƂ أȲȝ ȸȅى اɎȪǪȅل ȬǤȭ ، و )٢، )

ȬǤȭ نɀȹǠȪǣ ǦȪȲȞǪƫا ǦɆȱǠǮƫا ǦɆȹɀȹǠȪȱا ǦȅǠɆȆȱا. 
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ɅȀȕ ɄȽ ƙǮǵǠǤȱا ȰǤȩ ȸȵ ǦȵǼǺǪȆƫث اǶǤȱا ǦȪɅȀȕ ت˫ǠɆǤȱا ȜƤ تǠɆȺȪǩ .تǠǤǪȮƫا Ž ثǶǤȱا ǦȪ
 ، ǦɆȶȲȞȱت اɎŎوا ، ǢǪȭ ȰȮش Ž ǦȦȲǪǺƫئق ا ɀ˪ȱا ȜƤ ئق اǾȽ Ž ǦȵǼǺǪȆƫه اǼȱراŽ Ǧȅ شȰȮ و˪
 ǼƩت )ا˫ǠɆǤȱا ȸȵ ǼƩام اǼǺǪȅ˨ ت˫ǠɆǤȱا ȰɆȲƠ تǠɆȺȪǩ ƙǵ Ž .ثǶǤȱا ȂɆȭƕǣ ǦȪȲȞǪƫا ɄȶȲȞȱث اǶǤȲȱ

˫ǠɆǤȱض اȀȝت( ، و˫ǠɆǤȱا ȸȵجǠǪȺǪȅɍت( ، وا˫ǠɆǤȱض اȀȝ( ت. 
( اȀƫاǦȞǱ اǠǪȱرƫ ǦɆƸؤǠȆȅت اǠȒȪȱء Ȳȝى اǠȆȦȱد Ž اǠȚȺȱم ǠǪȹ ƘȊǩ١ئǾȽ ǰه اǼȱراǦȅ إƂ أن: )

 ȴȩن رɀȹǠȪȱور اǼȍ ǾȺȵ ǠɆȆɆȹوǼȹأت إǼǣ ɄȆɆȹوǼȹɋري اɀǪȅǼȱم ۳اǠȞȱد  ١٩٧١ǠȆȦȱى اȲȝ ءǠȒȪȱن اǖȊǣ
 ǠȞȱ٢۰۰٢م  Ǡȭɀȅ ź۳۰رȀǩɀǣ ɀȹي ، Ź إǠȊȹء اɀȹǠȪȱن رȴȩ خɎل اǠȚȺȱم اǠɆȩ Ɠǵ .ǼɅǼƨدة اȀȱئǠȢɆȵ ǦȆɆوا

ǖȊǣن اǦȺǲȲȱ اǠȒȪȲȱ ǦȲȪǪȆƫء Ȳȝى اǠȆȦȱد ، خǠرج اƫؤǠȆȅت اǦɅǾɆȦȺǪȱ واǦɆȞɅȀȊǪȱ واǠȒȪȱئǾȽ Ž .ǦɆا 
 ȴȩن رɀȹǠȪȱ˨ ȼǶɆȪȺǩ Ź طȪȥ نɀȹǠȪȱم ١٩اǠȞȱ٢۰ب  ١٩Ȃǵ ƙǣ زرǔǪȱا Ǽȝاɀȩ ȴɆȚȺǩ Ź نɀȹǠȪȱا اǾȽ Žو ،

ǪȅدȀȮȱل اǠȶȞȱا ، Ȭȱذ Ȝȵو .ȰɆȎȦǪȱ˨ دǠȆȦȱا Ȝȵ ȰȵǠȞǪȱث اɆǵ ȸȵ مǠȞȱا ɄȝǼƫا ǢǪȮȵو ǦȕȀȊȱوا ƆǠ
 ȴȩن رɀȹǠȪȱل اɎخ ȸȵ١٩/٢۰ك  ١٩ǠȺȽو ، ǦɅǾɆȦȺǪȱت اǠȆȅؤƫدل اǠȞɅ Ǡȵ Ž ȬǤȭ Ȥȩɀȵ ǰȵد Ź ،

( .ȸȅأ Ƃإ ȬǤȭ ɄȦظɀȵ Ȝȑو ȰȪȺȱ Ǽȝاɀȩ ǠȒɅ٢أ ȴȩن رɀȹǠȪȱا Ž اتƘɆȢǪȱآ˪ر ا )١٩  ǦȺȆȱ٢۰١٩ 
Ɇȅе نǖȊǣ لǠȶǪǵوا ، Ǧǲȑ إ˪رة Ž ƘɆȢǪȱا ǢǤȆǩ .ǦɅǾɆȦȺǪȱا ǦȖȲȆȱا Ž دǠȆȦȱى اȲȝ ءǠȒȪȱا ǦǞɆȽ س

 ǦɅǾɆȦȺǪȱا ǦȖȲȆȱر أن اǠǤǪȝɍا Ž Ǿخɉا Ȝȵ ، اǼǱ ƘǤȭ ƆǠǪȅدȀȮȱل اǠȶȞȱب اȂǵ لɎȪǪȅك اɎǪȵم اǼȝ
ȱا اǾȽ Ž ȼɆȲȝ صɀȎȺȵ اǾȽو ƆǠǪȅدȀȮȱل اǠȶȞȱب اȂǵ ɄȦظɀȵ ȰȎȥو ƙɆȞǩ Ž ةƘǤȭ ǦȎǵ ǠƬ .نɀȹǠȪ

 ȼȱ نɀȮɅ أن ȰȶǪǂا ȸȵ اǾȽو ، ȰȶȞȱت اɍǼǣ نǖȊǣ مǠȮǵأ Ȝȑو ǦȖȲȅ ǠȒɅأ ǠȾɅǼȱ ǦɅǾɆȦȺǪȱا ǦȖȲȆȱا
ǠȞȱم  ١٩اǦȅǠɆȆȱ اǦɆȹɀȹǠȪȱ اǦɆȱǠǮƫ اɀȹǠȪȱ˨ ǦȪȲȞǪƫن رȴȩ  (Ž Ƙǭе۳ شȰȮ اȀȥ ȸȵ ǼɅǼȞȱص اǼǪȱخȰ. و )

٢۰١٩ Ǽȱا ǦȅǠɆȆȱا ȸɅɀȮǩو ǦǣǠǲǪȅا ȜǣǠȕ ǠƬ نɀȮɅ أن ɀȽ Ʉȭ Ʉȭ نǖȊǣ نǚȥ ، Ȝȩاɀȱا Ž ȸȮȱ .ǦɆȕاȀȪƹ
 ȴȩن رɀȹǠȪȱم  ١٩اǠȞȱ٢۰١٩  ɄȅǠɆȅ ȸɅɀȮǩ ȼȱو ǢɆǲǪȆȵ Ƙغ ȜǣǠȕ ȼȱ ƆǠǪȅدȀȮȱل اǠȶȞȱب اȂǵ نǖȊǣ

 ǢȲȖǪɅ يǾȱا Ȁȵɉا ، اǼǱ ȜɅȀȅ ىȲȝ قɅǼȎǪȱا Ƃإ ȴɆȶȎǪȱا ǦɆȲȶȝ لɎخ ȸȵ Ȭȱى ذȲǲǪɅادي. وǼǤǪȅا
 ɀǪȭط أȪȥ١٢ƨن اɀȹǠȪȱا ȰɆȮȊǩ أǼǤƞ ɄȦɅ ɍ ȬȱǾȱ ، ǠȵɀɅǼɆ. 

 

 


